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Abstrak
 

Dinas Kesehatan Kabupaten Pontianak dari tahun 1998 sampai tahun 2000 telah memperoleh Health Project

IV dan melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan pendekatan jaminan mutu yaitu mulai dari seminar sadar

mutu sampai ke pelaksanaan pemecahan masalah berdasarkan tim. Pendekatan jaminan mutu ini diutamakan

untuk 4 PKD yaitu pelayanan antenatal, Imunisasi, Batuk dan Kesulitan Bernafas, dan Diare. Dukungan

dana HP-IV sudah berakhir pada Desember 2000 sehingga perlu adanya strategi untuk membuat

kesinambungan pendekatan jaminan mutu tahun 2001 sampai 2003. Sasaran dari analisis ini hanya satu

PKD yaitu pelayanan antenatal dengan tujuan agar strategi yang dihasilkan lebih spesifik, disamping data

tingkat kepatuhan bidan yang terus men ingkat dalam 3 tahun terakhir.  

<br />

Untuk mengetahui strategi upaya mempertahankan kesinambungan penerapan pendekatan jaminan mutu

pada pelayanan Antenatal tahun 2001 - 2003, dilakukan penelitiau terapan dengan berpedoman pads

SUSTAINABILITY ANALYSIS dari Primary Health Care Management Advancement Programme yaitu

menganalisis peluang - ancaman 10 faktor kesinambungan yang meliputi: Besaran target populasi - Tingkat

Pengetahuan, sikap dan perilaku sasaran - Tingkat Kepatuhan petugas - Tingkat Kepuasan sasaran -

Dukungan manajemen dan kapasitas organisasi - Komitmen politik - Sumber daya manusia Pemasukan -

Pengeluaran - Lingkungan. Adapun tahapan yang dilalui yaitu: ldentifikasi pengguna, tujuan spesifik dan

ruang lingkup kajian - Memperjelas sasaran kajian - Memutuskan tingkat ketelitian - Mengumpulkan data

10 faktor kesinambungan - Kajian strategik peluang dan ancaman 10 faktor kesinambungan melalui CDMG

I - Memilih strategi dan membuat rumusan rencana kesinambungan melalui CDMG IL  

<br />

Dari basil penelitian ini, diperoleh gambaran bahwa 5 faktor sebagai ancaman, 4 faktor sebagai peluang dan

1 faktor netraL Untuk menetralisasi ancaman dan memanfaatkan peluang yang ada, maka disusun 26

altematif strategi. Setelah dilakukan penelaahan maka dilakukan penggabungan beberapa alternatif strategi

sehingga tinggal 16 strategi. Dad 16 strategi disepakati bahwa 10 strategi disusun rumusan rencana

kesinambungannya untuk tahun 2001 dan 5 strategi akan dimulai tahun 2002 serta 1 strategi akan dimulai

tahun 2003.  

<br />

Penelitian ini memberi pengalaman bahwa SUSTAINABILITY ANALYSIS dari Primary Health Care

Management Advancement Programme dapat diaplikasikan untuk membuat strategi kesinambungan

penerapan pendekatan jaminan mutu pada peiayanan antenatal, walaupun berbagai data sulit didapat seperti

pendapatan dan pengeluaran peiayanan antenatal secara rinci, sehingga membuat penelitian ini hanya

membatasi did pada kajian strategik saja. Sedangkan untuk pengumpulan data yang lain relatif mudah

bahkan beberapa data sekunder biasa tersedia di Dinas Kesehatan Kabupaten, sehingga penelitian ini juga

memberi kesadaran bahwa sebetulnya banyak sekali data disekitar kita yang sernestinya dapat dioptimalkan
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untuk membuat suatu keputusan balk dalam rangka untuk menyelesaikan masalah maupun untuk membuat

suatu perencanaan. Disamping itu penelitian ini juga memberi kita kesadaran bahwa bekerja secara tim,

dapat dengan mudah/lebih ringan dalam memecahkan masalah yang komplek sekalipun.  

<br />

Akhirnya peneliti menyarankan agar Tim Jaminan Mutu Dinas Kesehatan Kabupaten Pontianak betul-betul

melaksanakan rumusan rencana kesinambungan yang telah disepakati bersama dan untuk memudahkan

penerapan SUSTAINABILITY ANALYSIS pada program-program yang lain, agar ada laporan tentang

tingkat kepuasan pelangganipasien secara berkala dari Puskesmas.

<hr>

Analysis of Strategic Plan on the Sustainability of the Application of Quality Assurance Approach on

Antenatal Service in Pontianak District West Kalimantan Province for the Year 2001 - 2003The Health

Department of Pontianak District had been chosen to implement the Health Project IV of Ministry of Health

since 1998 until 2000 and they had performed all series of activities of quality assurance approaches that

ranged from awareness seminars to the implementation of team based problem solving. The quality

assurance approach was mainly intended to improve 4 BHS, namely Antenatal Care, Immunization, Cough

and Difficult Breathing, and Diarrhoea. Funding for HP-IV has been terminated since December 2000 so

that now it is necessary to develop a strategy for the sustainability of quality assurance approach beginning

2001 until 2003. Analysis objective only antenatal care to get specific strategic, and data health workers'

compliance rate through increase trend in three years ago.  

<br />

To find out strategies or effort to sustain the application of quality assurance approach on Antenatal service

for the year 2001 - 2003, an operational study was conducted by refereeing to SUSTAINABILITY

ANALYSIS frame work of Primary Health Care Management Advancement Programme that analyzed

opportunities and threats of 10 factors of sustainability including: Population size. Target group knowledge,

attitudes and practice - Health workers' compliance rate - Clients satisfaction. Management support and

organizational capacity - Political commitment - Personnel resources - Revenues - Expenditures ?

Environment factors. The steps of study conducted were: Identify users, and specify the purpose and scope

of the analysis - Clarify the objectives - Decide on the level of detail needed - Conduct strategic assessment

on 10 factors of sustainability - Identify strategies for addressing threats and opportunities of 10 factors of

sustainability by CDMG I and Select strategy and setting sustainability plan by CDMG II.  

<br />

The result of study shows that there are 5 factors identified as threats, 4 factors identified as opportunities,

and 1 neutral factor. To neutralize threats and utilize the existing opportunities, 26 alternative strategies were

analyzed. Following the consensus of CDMG II, some strategies were combined that resulted in 16

strategies. Of the 16 agreed strategies, 10 strategies will bw implemented as inputs for setting the

sustainability plan for 2001, 5 others shall commence in 2002, and I strategy shall be employed in 2003.  

<br />

This study provides experience that SUSTAINABILITY ANALYSIS of Primary Health Care Management

Advancement Programme is applicable for setting sustainable strategy of the application of quality

assurance approach on Antenatal care, although more detailed data, including Antenatal care revenues and

expenditures were hard to obtain. This will probably impact to the validity of the result. This study

experienced a relatively easy data collection process. Data Inputs can be found in the existing system and it



only process that similar studies/activities can be done where by existing local provider staff. This study also

provides experience that teamwork helps to ease problem solving, even the complex one.  

<br />

The researcher finally offers recommendations for Quality Assurance Team of Health Department of

Pontianak District to execute the agreed sustainability plan and to utilize the SUSTAINABILITY

ANALYSIS on other programs so that regular reports on client's level of satisfaction of Basic Health

Services are available.


